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Lampiran 1. Pedoman Wawancara 
 

PEDOMAN WAWANCARA 

Daftar pertanyaan berikut ini ditujukan dalam rangka untuk mencari data penelitian tentang 

“Studi Komparasi Modal Sosial Petani Kedelai dan Petani Jagung di  

Kabupaten PANGKEP (Studi Kasus Kel. Balleangin, Kec. Balocci, Kab. PANGKEP)”.  

Jawaban dari pertanyaan-pertanyaan ini nantinya akan dijadikan sebagai data untuk 

melakukan analisis terhadap masalah penelitian.  
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A. Unsur Modal Sosial 
1. Kepercayaan (Trust) 

No Pernyataan Jawaban 

1 
Bersedia apabila meminjamkan peralatan tani 
kepada petani lain 

 

2 
Bersedia memberi bantuan kepada petani lain 
apabila kesulitan 

 

3 
Selalu diberi bantuan oleh petani lain apabila 
mendapat kesulitan 

 

4 
Percaya apabila hasil panen dititipkan kepada 
petani lain untuk dijual 

 

5 
Saya berhenti melakukan kegiatan bertani saya 
apabila adzan  

 

6 
Saya percaya dengan adanya petani lain maka 
dapat meringankan masalah yang di hadapi 
dalam Bertani 

 

7 
Apakah Anda berkomitmen untuk menjaga nama 
baik dan reputasi petani di Kelurahan ini? 

 

8 
Membayar iuran bulanan akan meningkatkan 
kebersamaan dalam kelompok? 

 

9 
Pengadaan benih dan pupuk melalui kelompok 
tidak seleweng kan oleh pengurus kelompok 

 

10 Pengelolaan keuangan oleh pengurus kelompok 
dilakukan secara baik dan terbuka 

 

11 
Memperoleh informasi teknologi dari pengurus 
kelompok tani adalah benar 
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2. Jaringan Sosial (Networking) 
No Pernyataan Jawaban 

1 
Apakah Bapak/Ibu merupakan penduduk asli di 
wilayah tempat tinggal? 

 

2 
Berapa jumlah teman dekat/sahabat yang Bapak/Ibu 
tempati berkeluh kesah jika terdapat masalah? 

 

3 
Dalam setahun terakhir, berapa orang yang berkeluh 
kesah kepada Bapak/Ibu dan meminta nasehat? 

 

4 
Jika Bapak/Ibu dalam keadaan darurat dan butuh 
pertolongan, maka kira-kira siapakah orang yang 
akan membantu Anda? 

 

5 
Apabila Bapak/Ibu membutuhkan dana yang 
sifatnya segera, maka siapakah orang dapat dimintai 
bantuan untuk mengatasi masalah itu? 

 

6 
Jika Bapak/Ibu harus bepergian jauh untuk satu atau 
dua hari, dapatkah Bapak/Ibu menitipkan rumah dan 
anak-anak pada tetangga? 

 

7 

Misalkan ada keadaan darurat yang serius di rumah 
Anda, adakah teman atau kerabat yang tinggal di 
dekat Anda yang bisa di panggil untuk bisa 
membantu? 

 

8 

Dalam lima tahun terakhir apakah Anda (atau orang 
yang hidup dengan Anda) menghabiskan banyak 
waktu untuk membantu, baik kerabat maupun teman 
yang berada dalam keadaan darurat? 

 

9 

Dalam lima tahun terakhir, apakah Anda telah 
membantu teman atau keluarga yang mengalami 
keadaan darurat dengan meminjamkan mereka 
uang? 
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3. Hubungan Timbal Balik (Reciprocity) 
No Pernyataan Jawaban 

1 
Apakah kehidupan ditempat Bapak/Ibu masih saling 
membantu? 

 

2 
Apakah di tempat usahatani Bapak/Ibu masih saling 
membantu? 

 

3 
Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai pernyataan 
bahwa dengan membantu orang lain berarti Anda 
membantu diri Anda sendiri dalam jangka panjang? 

 

4 
Apakah Bapak/Ibu sering saling membantu dengan 
tetangga dalam hal-hal kecil seperti berbelanja dsb?? 

 

5 
Apakah setiap tetangga mau dan siap untuk saling 
membantu? 

 

6 Apakah setiap orang mau saling mengingatkan?  

 
4. Partisipasi (Particopation) 

No Pernyataan Jawaban 

1 
Apakah Bapak/Ibu sering menghadiri pertemuan rutin 
atau suatu acara yang dibuat oleh petugas penyuluh 
pertanian? 

 

2 
Apakah Bapak/Ibu aktif berkomunikasi dengan petani 
lain? 

 

3 
Apakah Bapak/Ibu selalu menegur petani lain apabila 
tidak pernah hadir dalam pertemuan? 

 

4 Apakah Bapak/Ibu selalu hadir dalam gotong-royong?  

5 
Apakah Bapak/Ibu selalu hadir apabila diminta untuk 
membantu petani lain dalam mengolah lahannya? 

 

6 
Apakah Bapak/Ibu selalu meminta solusi kepada 
sesama petani akan masalah yang sedang dihadapi 
dalam bertani? 

 

7 
Apakah Bapak/Ibu berharap agar diadakan pertemuan 
rutin yang dibuat oleh penyuluh Pertanian? 

 

8 
Apakah Bapak/Ibu pernah bekerjasama dengan 
anggota kelompok tani lain dalam wilayah yang sama? 
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B. Peran Modal Sosial 
1. Sharing Information 

No Pernyataan Jawaban 

1 Sering mengirim informasi ke orang lain  

2 
Informasi yang dikirim sudah dianggap benar adanya 
sebelum dikirim ke orang lain 

 

3 Informasi yang disebar atau diterima biasa berupa 
informasi apa? 

 

4 
Informasi yang disebar atau diterima biasanya 
melalui media apa? 

 

5 Lebih sering mengirim informasi ke orang di luar 
kelompok atau dalam kelompok 

 

 
2. Coordinating Activities 
No Pernyataan Jawaban 

1 Terdapat pembagian tugas dalam kelompok  

2 
Bagaimana menentukan pembagian tugas dalam 
kelompok 

 

3 
Pernah dibantu/membantu orang lain di luar tugas 
yang diberikan 

 

4 Pernah berkoordinasi dengan orang di luar kelompok  

5 Bagaimana alur koordinasi dalam kelompok?  

 
3. Making Colective Decision 

No Pernyataan Jawaban 

1 Bagaimana cara Anda membuat keputusan sendiri?  

2 
Bagaimana cara Anda membuat sebuah keputusan 
dalam kelompok 

 

3 
Bagaimana intensitas kehadiran anggota kelompok 
dalam menghadiri musyawarah 

 

4 
Bagaimana Anda dalam menyikapi keputusan yang 
telah disepakati dalam kelompok  

 

5 Apakah Anda berperan aktif dalam musyawarah  
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Lampiran 2. Kuesioner Penelitian 
 

KUESIONER PENELITIAN 

Daftar pertanyaan berikut ini ditujukan dalam rangka untuk mencari data penelitian tentang 

“Studi Komparasi Modal Sosial Petani Kedelai dan Petani Jagung di  

Kabupaten PANGKEP (Studi Kasus Kel. Balleangin, Kec. Balocci, Kab. PANGKEP)”.  

Jawaban dari pertanyaan-pertanyaan ini nantinya akan dijadikan sebagai data untuk 

melakukan analisis terhadap masalah penelitian.  

 

Identifikasi Informan 

Nama Informan :     
Umur :     
Desa/Kelurahan :    
Kecamatan :    

 
 
 

Peneliti: 

Muh. Ilham Syarifuddin 

G211 16 036 
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Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kualitatif namun didukung oleh analisis 

kuantitatif, maka jawaban informan pada kuesioner perlu diubah dalam bentuk angka untuk 

menguantitatifkan data yang diperoleh, jawaban yang tersedia diberi skor secara berjenjang 

mulai dari yang tertinggi sampai terendah.  

1. Nilai 3 untuk alternatif jawaban ( a ) yang memiliki kategori tinggi 

2. Nilai 2 untuk alternatif jawaban ( b ) yang memiliki kategori sedang 

3. Nilai 1 untuk alternatif jawaban ( c ) yang memiliki kategori rendah  

A. Jaringan (Networking) 
1. Selain kelompok tani, apakah Anda berpartisipasi dengan kelompok kemasyarakatan lain? 

a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak 

2. Apakah Anda dapat berkomunikasi dengan anggota kelompok lain dengan mudah? 

a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak 

3. Apakah keberadaan Anda sangat penting bagi tetangga yang tinggal di sekitar rumah 

Anda? 

a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak 

4. Apakah Anda selalu mencari tahu mengenai keadaan tetangga Anda? 
 

a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak 

5. Dalam berkomunikasi, apakah anda lebih memilih untuk berbicara secara langsung? 

a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak 

6. Apakah Anda sering berkunjung dan berinteraksi dengan orang lain yang tinggal di luar 

kawasan kelompok tani Anda? 

a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak 
 

 
B. Kepercayaan (Trust) 
1. Secara umum, apakah kebanyakan orang di lingkungan ini dapat dipercaya? 

a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak 

2. Menurut pendapat Anda apakah kawasan ini termasuk kawasan yang aman? 
 

a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak 

3. Apakah Anda merasa aman ketika meninggalkan rumah pada waktu malam? 

a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak 
   

4. Apakah Anda merasa aman untuk meninggalkan rumah Anda dalam keadaan kosong 

selama beberapa hari? 

a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak 
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5. Apakah di kelurahan ini orang pada umumnya saling percaya dalam hal pinjam meminjam 

uang? 

a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak 

6. Apakah rasa saling percaya di kelurahan ini semakin hari semakin berkembang? 

a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak 
 
C. Hubungan Timbal Balik (Reciprocity) 
1. Apakah di lingkungan tempat tinggal Bapak/Ibu masih saling membantu? 

a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak 
 

2. Apakah di tempat usahatani Bapak/Ibu masih saling membantu? 

a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak 

3. Apakah Anda sering saling meminjam barang dengan tetangga Anda? 

a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak 

4. Seberapa sering Anda dan tetangga saling membantu hal-hal kecil seperti 

berbelanja dsb? 

a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak 

5. Apakah setiap tetangga mau dan siap untuk saling membantu? 
 

a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak 

6. Apakah setiap orang mau saling mengingatkan? 

a. ya b. Kadang-kadang c. Tidak 
 
D. Partisipasi (Participation) 
1. Saya selalu hadir dalam suatu acara atau pertemuan yang dibuat oleh penyuluh pertanian 

a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak 
   

2. Saya selalu hadir apabila diminta untuk membantu petani lain dalam mengolah 
lahan 

a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak 

3. Saya selalu hadir dalam kegiatan gotong royong 

a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak 

4. Saya aktif dalam meminta penjelasan kepada penyuluh pertanian 

a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak 
   
   

5. Saya selalu meminta solusi kepada sesama petani akan masalah yang sedang saya hadapi 
dalam bertani 
 

a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak 
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6. Saya ingin selalu diadakan pertemuan rutin yang dibuat oleh penyuluh pertanian 

a. ya b. Kadang-kadang c. Tidak 
 
E. Sharing Information 
1. Apakah ada dilakukan penyebaran informasi mengenai usahatani atau penyuluhan 

pertanian di lingkungan ini? 
a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak 

2. Apakah masyarakat dilibatkan dalam penyebaran informasi? 
 

a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak 

3. Apakah Anda bisa mendapatkan informasi yang berguna untuk usahatani anda dengan 
mudah? 

a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak 

4. Apakah Anda selalu menyebarkan informasi yang menurut Anda berguna untuk orang di 
sekitar Anda? 

a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak 

5. Apakah Anda selalu menyebarkan informasi yang menurut Anda berguna untuk orang lain 
di luar desa ini? 

a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak 
   

6. Apakah Anda bisa mendapatkan informasi yang berguna bagi Anda dari luar 
desa/kelurahan Anda? 

a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak 
 

 
F. Coordinating Activities 
1. Apakah dalam kelompok Anda terdapat pembagian tugas dan fungsi yang jelas kepada 

masing-masing anggota? 
a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak 

2. Apakah Anda sering membantu orang lain / anggota lain dalam mengerjakan tugas / 
fungsinya? 

a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak 

3. Apakah komunikasi anda dengan anggota kelompok yang lainnya berjalan lancar? 

a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak 

4. Apakah Anda juga berkoordinasi dengan kelompok lain yang memiliki tujuan yang sama 
dengan kelompok Anda? 

a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak 

5. Apakah Anda juga berkoordinasi dengan kelompok lain yang memiliki tujuan yang 
berbeda dengan kelompok Anda? 

a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak 
   

6. Apakah koordinasi antar anggota kelompok dalam 1 tahun terakhir mengalami 
perkembangan? 

a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak 
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G. Making Colective Decision 
1. Kalau ada sesuatu yang ingin diputuskan dalam keluarga Anda, apakah Anda 

mendiskusikannya terlebih dahulu? 
a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak 

2. Kalau ada sesuatu yang ingin diputuskan dalam kelompok, apakah Anda 
mendiskusikannya terlebih dahulu? 

a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak 
 

3. Apakah dilakukan pemilihan seluruh anggota dalam menentukan pemimpin dalam 
kelompok? 

a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak 

4. Apakah Anda menghadiri setiap kegiatan musyawarah yang dilakukan oleh kelompok 
anda jika Anda diundang? 

a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak 

5. Apakah Anda menjalankan / mematuhi setiap keputusan hasil musyawarah kelompok? 
a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak 

6. Apakah jumlah peserta musyawarah kelompok dalam 1 tahun terakhir mengalami 
peningkatan? 

a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak 
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Lampiran 3. Hasil Skoring Kuesioner Unsur dan Peran Modal Sosial Petani Kedelai di Kelurahan Balleanging 

 

No Nama Umur 
 Skor 

Trust Social 
networks Reciprocity Participation Sharing 

Information 
Coordinating 

Activities 
Making colective 

decision 
1 Tajuddin 52 17 18 18 18 15 15 18 
2 Adi 47 16 17 17 18 16 15 17 
3 Salmah 52 12 15 18 15 14 14 17 
4 Zakariah 33 15 16 18 17 18 16 18 
5 Sahide 55 17 17 18 18 16 12 18 
6 Rustan Efendi 47 15 14 16 16 18 17 15 

7 Abdul 
Rahman 60 14 16 17 17 16 18 18 

8 Rumpa A 77 16 16 15 14 15 16 17 
9 Bahar 45 17 14 18 18 18 16 18 
10 Abdul Karim 66 15 15 17 18 17 16 18 
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Lampiran 4. Hasil Skoring Kuesioner Unsur dan Peran Modal Sosial Petani Jagung di Kelurahan Balleanging 

 
 
 
  

No Nama Umur 
 Skor 

Trust Social 
Networks Reciprocity Participation Sharing 

Information 
Coordinating 

Activities 
Making Colective 

Decision 
1 Hasanuddin 65 15 14 17 17 14 15 16 
2 Amir Kuddus 54 17 12 15 18 15 16 16 
3 Irwan 64 18 17 18 17 18 18 18 
4 Amiruddin 42 9 13 16 15 16 15 18 
5 Syamsuddin 55 16 14 17 15 17 14 17 
6 Sangkala 49 16 17 18 18 14 17 17 
7 Marhama 68 13 13 15 13 16 16 18 
8 Sudirman 54 17 14 17 17 16 13 18 
9 Nassar 45 16 16 15 17 16 12 18 
10 Tamrin 66 10 14 18 14 17 15 18 
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Lampiran 5. Matriks Penelitian 
Judul Penelitian Variabel 

Penelitian Indikator Rumusan Masalah Hasil Temuan 
Penelitian 

Studi Komparasi Modal 
Sosial Petani Kedelai 
dan Petani Jagung di  
Kab. Pangkep (Studi 
Kasus Kel. 
Balleanging, Kec. 
Balocci,  
Kab. Pangkep). 

Komparasi Modal 
Sosial Petani 
Kedelai dan Petani 
Jagung di 
Kelurahan 
Balleanging 

1. Kepercayaan 
2. Jaringan Sosial 
3. Hubungan Timbal 

Balik 
4. Partisipasi 
5. Peran Sharing 

Information 
6. Peran 

Coordinating 
Activities 

7. Peran Making 
Colletive Decision 

 

1. Unsur Modal Sosial
 petani kedelai dan 
petani jagung di 
Kelurahan 
Balleanging 

2. komparasi modal 
sosial petani kedelai 
dan petani jagung di 
Kelurahan 
Balleanging 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 
berdasarkan unsur modal sosial yang terdiri 
dari kepercayaan, jaringan sosial, hubungan 
timbal balik, serta partisipasi maka diketahui 
kondisi modal sosial petani kedelai di 
Kelurahan Balleanging tergolong lebih tinggi 
jika dibandingkan dengan modal sosial yang 
dimiliki pada petani jagung di Kelurahan 
Balleanging. Hal tersebut didukung oleh 
fakta di lapangan bahwa petani kedelai dalam 
menjalankan usahataninya seperti bergotong 
royong, menghadiri penyuluhan, saling 
tolong menolong dalam penyediaan sarana 
produksi lebih sering dibandingkan petani 
jagung. 
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Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian 

  
Dokumentasi Lahan Petani Kedelai di Kelurahan Balleanging 

   
Dokumentasi Lahan Petani Jagung di Kelurahan Balleanging 

   

   
Dokumentasi Wawancara Bersama Petani Kedelai di Kelurahan Balleanging 
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Dokumentasi Wawancara Bersama Petani Jagung di Kelurahan Balleanging 

 
 
 

 


